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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran children learning 
in science terhadap hasil belajar materi kalor peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 
Pemangkat. Bentuk penelitian ini berupa true-experimental design dengan rancangan 
nonequivalent control group design. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik intact 
group, kelas XI MIA 1 dengan jumlah 35 peserta didik sebagai kelompok eksperimen dan 
kelas XI MIA 2 dengan jumlah  34 peserta didik sebagai kelompok kontrol. Pengumpulan 
data meliputi tes pre-test dan post-test. Pretest pada kelas eksperimen diperoleh skor rata-
rata sebesar 38,71 dan posttest sebesar 78,57, pada kelas kontrol rata-rata pretest diperoleh 
sebesar 50,58 dan posttest sebesar 71,91. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan antara 
skor rata-rata hasil pretest dan posttest kelas kontrol lebih kecil daripada kelas eksperimen 
yang dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran CLIS. Pengaruh model 
pembelajaran CLIS juga menunjukkan effect size sebesar 0,7 (kategori sedang). Penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran bagi guru dan 
peserta didik agar dapat menurunkan kesulitan dalam belajar.  
 




Tujuan pembelajaran fisika menurut 
Kurikulum 2013 adalah mendorong peserta 
didik mampu berpikir lebih dalam melakukan 
observasi, menalar, dan mengkomunikasikan 
(mempresentasikan), apa yang diperoleh dan 
diketahui setelah menerima materi 
pembelajaran. Melalui empat tahap ini 
diharapkan peserta didik memiliki kompetensi 
sikap, keterampilan dan pengetahuan jauh lebih 
baik. Peserta didik akan lebih kreatif jika 
menggunakan konsep dan prinsip Fisika untuk 
menjelaskan berbagai peristiwa alam yang 
terjadi dalam kehidupan (Trianto, 2011). 
Kalor merupakan salah satu pokok 
bahasan yang dipelajari di SMA kelas XI sesuai 
dengan silabus kurikulum 2013. Kompetensi 
dasar pada materi kalor yaitu mendeskripsikan 
peran kalor dalam mengubah wujud zat dan 
suhu suatu benda serta penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Kalor merupakan energi 
panas yang dapat berpindah karena adanya beda 
suhu (Wulandari, 2011). 
Kesulitan peserta didik dalam belajar 
fisika di kelas XI MIA SMA Negeri 1 
Pemangkat dapat dilihat dari hasil belajar 
peserta didik yang rendah dibuktikan dengan 
rata-rata nilai ulangan harian pada materi kalor 
kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2 yaitu 40 dan 
45,25. Dari data menunjukkan bahwa rata-rata 
kelas tidak mencapai KKM yang telah 
ditentukan yaitu 75. Berdasarkan nilai hasil 
ulangan harian, dapat diketahui kesulitan 
peserta didik dalam belajar materi kalor yaitu: 
(1) peserta didik belum bisa mendefinisikan 
pengertian kalor dan perpindahan kalor, (2) 
peserta didik belum bisa membedakan mana 
perpindahan kalor secara konduksi, konveksi, 
dan radiasi, (3) peserta didik tidak menyebutkan 
satuan yang terdapat dalam materi kalor. Dari 
kesulitan belajar peserta didik dapat diketahui 
bahwa pemahaman konsep yang kurang 
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menyebabkan peserta didik mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal.  
Berdasarkan permasalahan tersebut cara 
yang digunakan untuk mengatasi masalah pada 
materi kalor di kelas XI SMA  Negeri 1 
Pemangkat adalah dengan menggunakan model 
Children Learning In Science (CLIS). Menurut 
Samatowa (dalam Wardana, Kusmariatni, 
Suartama, 2013), CLIS adalah suatu model 
pembelajaran yang melibatkan peserta didik 
dalam kegiatan praktikum, eksperimen, 
menyajikan, menginterpasi, memprediksi dan 
menyimpulkan dengan menggunakan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). Model 
pembelajaran ini bertujuan untuk membentuk 
pengetahuan (konsep) ke dalam memori peserta 
didik agar konsep tersebut bertahan lama 
(Didik, 2012).  
Wali (2008), pada model CLIS, peserta 
didik diberi kesempatan untuk mengungkapkan 
berbagai gagasan tentang topik yang di bahas 
dalam pembelajaran, mengungkapkan gagasan 
serta membandingkan gagasan dengan gagasan 
peserta didik lainnya, mendiskusikannya untuk 
menyamakan persepsi, selanjutnya peserta 
didik diberi kesempatan merekontruksi gagasan 
setelah membandingkan gagasan tersebut 
dengan hasil percobaan, observasi atau hasil 
mencermati buku, disamping itu peserta didik 
juga mengaplikasikan hasil rekontruksi gagasan 
dalam situasi baru. 
Tujuan model pembelajaran ini, peserta 
didik diberi kesempatan untuk mengungkapkan 
gagasan tentang topik yang dibahas dalam 
pembelajaran, mengungkapkan gagasan serta 
membandingkan gagasan dengan gagasan 
peserta didik lainnya dan mendiskusikannya 
untuk menyamakan persepsi. Selanjutnya 
peserta didik diberi kesmepatan merekontruksi 
gagasan setelah membandingkan gagasan 
tersebut dengan hasil percobaan, observasi atau 
hasil mencermati buku teks. Disamping itu, 
peserta didik juga mengaplikasikan hasil 
rekontruksi gagasan dalam situai baru. Dengan 
kata lain, model pembelajaran Children 
Learning in Science merupakan model 
pembelajaran yang mengajak peserta didik 
untuk menemukan pengetahuan dengan 
melakukan observasi atau percobaan (Rusmala, 
2015). 
Tahapan-tahapan yang ada pada model 
CLIS menurut Samatowa (2011) sebagai 
berikut; (1) tahap orientasi (orientation), (2) 
tahap pemunculan gagasan (elicitation of 
ideas), (3) tahap penyusunan ulang gagasan 
(restructuring of ideas), (4) tahap penerapan 
gagasan (application of ideas), dan (5) tahap 
pemantapan gagasan (review change in ideas).  
Model CLIS merupakan salah satu model 
pembelajaran yang strateginya berorientasi 
pada konstruktivisme. Model pembelajaran 
CLIS pada prinsipnya merupakan 
pengembangan generatif. Model CLIS lebih 
menekankan pada kegiatan peserta didik untuk 
menyempurnakan dalam mendapatkan ide-ide, 
menyesuaikan dengan ilmu pengetahuan yang 
ada, memecahkan dan mendiskusikan masalah-
masalah yang muncul sehingga peserta didik 
dapat mengemukakan pendapatnya sendiri 
sebelum guru memberikan penyempurnaan ide-
ide ilmiah, peserta didik dituntun menuju 
pembangunan ide baru atau ide yang lebih 
ilmiah (Arum, 2012). 
Melalui model CLIS ini peserta didik akan 
mengaitkan konsep –konsep yang dipelajari 
dengan pengalaman mereka pada kehidupan 
sehari-hari. Model pembelajaran ini juga 
mengutamakan aktifitas di dalam kelas terpusat 
pada peserta didik, memberi ruang kepada 
peserta didik untuk membuktikan fenomena 
dari materi yang diberikan, memberikan 
kebebasan peserta didik untuk menyampaikan 
gagasannya dalam pembelajaran serta bekerja 
sama dalam memecahkan masalah sehingga 
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna 
(Maharani, 2015). 
Materi yang melibatkan rumus-rumus dan 
perhitungan serta hanya menerima materi dari 
guru membuat peserta didik merasa bosan 
dalam proses pembelajaran. Melalui model 
CLIS ini peserta didik tidak hanya terpaku pada 
perhitungan dan rumus-rumus yang 
disampaikan oleh guru tetapi pada model 
pembelajaran ini peserta didik menggali ide 
atau gagasannya melalui pengamatan langsung 
ataupun suatu percobaan dan peserta didik 
berperan aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih 
menarik dan menantang serta tidak 
membosankan (Maharani, 2015). 
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Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa model pembelajaran CLIS mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada 
penelitian Sri Lestari dan Suryanti (2016) 
menyatakan bahwa aktivitas guru dan siswa 
pada pembelajaran mendapatkan persentase 
lebih dari 80%. Pada pretest hasil belajar siswa 
yang tuntas hanya 20% sedangkan pada posttest 
hasil belajar 100% siswa tuntas. Jumlah N-Gain 
hasil belajar siswa adalah 15,47 dengan rata-
rata N-Gain adalah 0,77. Jadi, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara gain hasil 
belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini di 
lakukan di SMA Negeri 1 Pemangkat 
dikarenakan belum pernah dilakukannya 
penelitian dengan model Children Learning In 
Science (CLIS) di sekolah tersebut. Model ini 
diharapkan dapat membuat proses 
pembelajaran lebih bermakna, peserta didik 
lebih aktif dan tidak merasa bosan dalam proses 
pembelajaran serta dapat memperbaiki hasil 
belajar peserta didik pada materi kalor. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
true-experimental design dengan rancangan 
penelitian nonequivalent control group design 
yang disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 







Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap, yaitu 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, dan 3) tahap akhir. 
Tahap Persiapan 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan yaitu (1) penetapan lokasi 
penelitian yaitu di SMA Negeri 1 Pemangkat; 
(2) melakukan pra-riset; (3) membuat 
instrumen penelitian berupa kisi-kisi, soal 
pretest, soal posttest dan penskoran soal; (4) 
menyusun desain penelitian; (5) seminar desain 
penelitian; (6) melakukan revisi desain 
penelitian berdasarkan hasil seminar; (7) 
menyiapkan instrumen penelitian berupa soal 
pretest- posttest berbentuk 5 soal pilihan ganda 
dan 5 soal essay, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) kelas eksperimen dan 
kelas kontrol; (8) melakukan uji validitas 
instrumen penelitian; (9) melakukan revisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil uji 
validitas; (10) mengurus surat permohonan riset 
dan surat tugas; (11) melakukan uji coba 




Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan yaitu: (1) memberikan soal 
pretest diawal pembelajaran; (2) memberikan 
perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas 
kontrol (3) memberikan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir 
Langkah- langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir yaitu: (1) mengolah data yang 
diperoleh dari pretest dan posttest dengan uji 
statistik yang sesuai; (2) membuat kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis data dan menjawab 
rumusan masalah; (3) menyusun laporan 
penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XI MIA SMA 
Negeri 1 Pemangkat tahun ajaran 2019/2020 
yang terdiri dari 2 kelas yaitu XI MIA 1 dan XI 
MIA 2 yang berjumlah 69 peserta didik. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teknik intact group. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas 
XI MIA 1 yang berjumlah 35 orang dan kelas 
XI MIA 2 yang berjumlah 34 orang. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran berupa pretest dan posttest. 
Teknik pengukuran dilakukan dengan 
mengumpulkan data hasil pretest dan posttest 
yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk mengukur kemampuan awal 
peserta didik terhadap materi kalor dan 
perpindahannya. Instrumen penelitian tersebut 
divalidasi oleh dosen Pendidikan Fisika FKIP 
UNTAN dan satu orang guru Fisika SMA 
Negeri 1 Pemangkat. 
Hasil data pretest dan posttest peserta 
didik dianalisis untuk mengetahui perbedaan 
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hasil belajar  peserta didik dengan model 
children learning in science dan model biasa.  
 




Data Hasil Belajar Peserta Didik 
Pada tanggal 27 Juli 2019 peserta didik 
kelas XI MIA 1 dan kelas XI MIA 2 diberikan 
pretest yang berbentuk 5 soal pilihan ganda dan 
5 soal essay. Tes ini digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik 
sebelum diajarkan materi kalor. 
Untuk mengetahui kemampuan awal hasil 
belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
diberikan model children learning in science 
tentang materi kalor dapat dilihat pada Tabel 2.
 
Tabel 2. Hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diterapkannya model 
pembelajaran CLIS dan biasa 
Statistik 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Rata – rata 38,71 78,57 50,58 71,91 
Standar Deviasi 9,02 3,15 9,85 8,55 
Skor Tertinggi 60 85 65 85 
Skor Terendah 20 75 25 50 
Skor Maksimum 100 100 100 100 
Jumlah Peserta Didik 35 34 
 
Berdasarkan perhitungan di atas (Tabel 
4.1) diperoleh data rata-rata () pretest kelas 
eksperimen 38,71 sedangkan rata-rata () 
pretest kelas kontrol 50,58. Rata-rata () 
posttest kelas eksperimen 78,57 sedangkan rata-
rata () posttest kelas kontrol 71,91. Setelah 
diperoleh nilai rata-rata pretest dan posttest, 
selanjutnya data pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol di uji normalitas dengan uji 
kolmogrov smirnov untuk mengetahui apakah 
data yang diperoleh berdistribusi normal atau 
tidak, dengan menggunakan SPSS. 
 
Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji 
apakah semua variabel berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 
adalah uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan 
program SPSS. Dengan kriteria jika nilai sig  ˂ 
0,05 maka data tidak berdistribusi normal, 
sebaliknya jika nilai sig  ˃ 0,05  maka data  
berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil output uji normalitas 
menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi 
(0,200 ˃ 0,05) pada kelas kontrol sehingga 
dapat diambil keputusan data berdistribusi 
normal. Untuk kelas eksperimen diperoleh nilai 
sig (0,000 ˂ 0,05) sehingga dapat diambil 
keputusan data tidak berdistribusi normal, 
karena salah satu data tidak berdistribusi normal 
maka dilakukan uji statistic non parametrik. 
Berdasarkan data kedua sampel tersebut 
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diambil dari populasi dengan kemampuan yang 
sama, karena salah satu data tidak berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan uji U-Mann 
Whitney. 
Berdasarkan hasil output uji U-Mann 
Whitney diatas diperoleh nilai sig kelas kontrol 
dan kelas eksperimen (0,000 ˂ 0,005) maka H0 
ditolak. Hal tersebut berarti terdapat perbedaan 
pada kemampuan awal dari kedua kelas 
tersebut. Karena terdapat perbedaan pada 
kemampuan awal maka dilanjutkan dengan 
mencari selisih skor peserta didik pada kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen yaitu hasil 
posttest dikurangi hasil pretest. Setelah itu 
kembali dilakukan uji normalitas selisih skor 
menggunakan SPSS. 
Berdasarkan hasil output uji normalitas 
menggunakan SPSS diperoleh nilai sig (0,002 < 
0,005) pada kelas kontrol sehingga dapat 
diambil keputusan data tidak berdistribusi 
normal. Untuk kelas eksperimen nilai sig (0,004 
< 0,005) sehingga dapat diambil kesimpulan 
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data tersebut tidak berdistribusi normal, karena 
keduanya tidak berdistribusi normal maka 
dilakukan uji statistic non parametrik.  
Berdasarkan data kedua sampel tersebut 
untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diambil dari populasi dengan kemampuan 
sama, karena kedua data tersebut tidak 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
uji U-Mann Whitney. 
Berdasarkan hasil output uji U-Mann 
Whitney diatas diperoleh nilai sig kelas kontrol 
dan kelas eksperimen (0,000 ˂ 0,005) maka H0 
ditolak. Hal tersebut berarti terdapat perbedaan 
hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran CLIS 
tentang materi kalor di kelas XI MIA SMA 
Negeri 1 Pemangkat.  
 
Besar effect size model Children Learning In 
Science terhadap hasil belajar peserta didik 
pada materi kalor. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
disajikan, efektivitas model pembelajaran 
Children Learning In Science tentang materi 
kalor adalah 0,7 termasuk dalam kategori 
sedang. 
Pembahasan 
Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum dan 
Sesudah Diterapkannya Model 
Pembelajaran CLIS dan Model 
Pembelajaran Biasa 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Children Learning In Science 
(CLIS) terhadap hasil belajar peserta didik. 
Kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol 
dilakukan dengan model konvensional dan pada 
kelas eksperimen dilakukan dengan model 
CLIS. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, di 
peroleh data rata-rata pretest kelas eksperimen 
sebesar 38,71 dan kelas kontrol sebesar 50,58. 
Adapun hasil rata-rata data posttest kelas 
eksperimen sebesar 78,57 dan kelas kontrol 
sebesar 71,91. Dari perbandingan ini didapat 
peningkatan skor rata-rata hasil posttest – 
pretest kelas eksperimen sebesar 40, sedangkan 
pada kelas kontrol hanya 21,33. Jadi selisih skor 
rata-rata hasil posttest kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol sebesar 6,67. Hal ini menunjukkan 
bahwa peningkatan antara skor rata-rata hasil 
pretest dan posttest kelas kontrol lebih kecil 
daripada kelas eksperimen yang dipengaruhi 
oleh penerapan model pembelajaran CLIS. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Jaya, Sulastri dan 
Sudarma (2013) mengenai “Pengaruh 
Penggunaan Model CLIS Terhadap 
Pemahaman Konsep pada Mata Pelajaran IPA”. 
Hasil perhitungan rata-rata pemahaman konsep 
IPA dengan menggunakan model CLIS 
kelompok eksperimen adalah 19,60 lebih besar 
dari rata-rata pemahaman konsep IPA 
kelompok kontrol sebesar 14,07. 
Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
Kontrol Menggunakan Model Pembelajaran 
Biasa Dan Kelas Eksperimen Menggunakan 
Model Children Learning In Science 
Hasil belajar peserta didik di kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan hasil 
belajar peserta didik di kelas kontrol. 
Perbandingan nilai pretest dan posttest peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 


















Hasil belajar di kelas eksperimen 
tergolong tinggi setelah diberikan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran CLIS. Hal ini dikarenakan 
peserta didik diberi kesempatan untuk 
memperoleh pengetahuan baru. Dengan 
menggunakan model pembelajaran CLIS 
memberikan dampak baik buat peserta didik 
dimana peserta didik merasa senang, 
bersemangat, aktif  dan merasa tertarik dalam 
belajar fisika. 
Perbedaan hasil belajar antara peserta 
didik yang diajarkan dengan model Children 
Learning In Science (CLIS) dan peserta didik 
yang diajarkan dengan model konvensional 
dibuktikan pada hasil uji hipotesis yang mana 
jika nilai Zhitung > Ztabel maka Ho di tolak dan Ha 
diterima,  didapatkan bahwa  Zhitung > Ztabel 
(9,83 > 1,96) maka Ho di tolak dan Ha diterima 
yang artinya terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang diajarkan dengan 
model CLIS dan model konvensional. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Wardana, 
Kusmariatni dan Suartama (2013) mengenai 
“Penggunaan Model CLIS pada Mata 
Pelajaran IPA” didapatkan hasil bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang 
signifikan antara peserta didik yang 
dibelajarkan dengan model CLIS dan peserta 
didik yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran konvensional (thit=5,38 ; 
ttab=2,000 sehingga thit > ttab). 
Perolehan hasil belajar di kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol 
disebabkan karena situasi belajar yang 
berbeda.  
Pembelajaran di kelas eksperimen 
dengan menggunakan model Children 
Learning In Science (CLIS) mengarahkan 
kepada peran aktif peserta didik, dimana 
peserta didik diberikan peluang untuk 
mengontruksi pengetahuannya sendiri dan 
terlibat langsung selama proses pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 
kegiatan praktikum yang dapat menimbulkan 
pengalaman nyata bagi peserta didik sehingga 
belajar menjadi bermakna. Dengan aktivitas 
praktikum atau percoabaan dengan 
mengalami dan membuktikan sendiri suatu 
yang sedang mereka pelajari (Fatmawati, 
Ariesta, Susanti, Darmaji dan Putra, 2015). 
Melakukan kegiatan 
praktikum/eksperimen dan berdiskusi, 
sehingga peserta didik dapat mengemukakan 
gagasan secara individu dalam kelompok, 
peserta didik menerima perbedaan gagasan 
dengan peserta didik lain dalam kelompok, 
peserta didik memiliki kesempatan untuk 
berbicara dan mengembangkan gagasan. 
Dengan berdiskusi juga dapat mendorong 
peserta didik berpikir kritis dan 
mengembangkan pikiran mereka untuk 
memecahkan masalah bersama sehingga 
suasana belajar mengajar di kelas akan 
berkembang dikarenakan konsentrasi siswa 
akan terfokus pada masalah yang sedang 
didiskusikan (Anas, 2014). 
Pembelajaran di kelas kontrol seluruh 
materi disajikan melalui penjelasan secara 
langsung oleh guru dengan model 
konvensional. 
Kegiatan pembelajaran kurang bervariasi 
karena konsep sepenuhnya berasal dari guru 
sehingga peserta didik kurang aktif dalam 
pembelajaran, karena proses pembelajaran 
lebih didominasi oleh guru. 
Peserta didik hanya menerima materi dari 
guru dan kurang diberi kesempatan untuk 
membangun konsepnya sendiri. 
Menurut Dahar (dalam Ismail, 2011) 
menyatakan bila seorang anak selama belajar 
sains hanya diberi informasi tentang sains 
yang sudah ada dengan cara mendengarkan 
penjelasan guru, maka sains itu sendiri akan 
berhenti berkembang. Sains bukan hanya 
pengetahuan yang terdiri dari fakta-fakta, 
prinsip-prinsip, konsep-konsep dan teori-teori 
yang dikenal dengan produk sains, melainkan 
juga keterampilan-keterampilan dan sikap-
sikap yang diperlukan untuk mencapai produk 
sains yang dikenal dengan proses sains. 
Model pembelajaran Children Learning 
In Science (CLIS) dapat membantu peserta 
didik menemukan hal-hal baru yang lebih 
menarik melalui suatu percobaan atau 
pengamatan secara langsung di lingkungan 
alam sekitar yang berkaitan dengan materi 
yang sedang dipelajari sehingga peserta didik 
lebih mudah mengingat dan pengetahuan yang 
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diperoleh dapat bertahan lama. Dengan 
demikian model CLIS dapat membantu 
memperbaiki hasil belajar peserta didik 
khususnya materi kalor pada penelitian ini 
dibandingkan dengan cara-cara biasa yang 
berpusat pada guru sehingga peserta didik 
merasa bosan dan tergolong pasif pada proses 
pembelajaran. 
Besar effect size model Children Learning 
In Science terhadap hasil belajar peserta 
didik 
Penerapan model pembelajaran CLIS 
dapat dikatakan efektif jika terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik yang 
ditunjukkan dengan adanya perbedaan jumlah 
skor yang didapatkan peserta didik pada saat 
sebelum perlakuan (pre-test) dan setelah 
perlakuan (post-test). Berdasarkan hasil skor 
yang diperoleh pada saat pre-test dan posttest 
didapatkan tingkat efektifitas dalam penelitian 
ini sebesar 0,7 dalam kategori sedang. 
Berdasarkan hasil perhitungan effect size 
tersebut, model pembelajaran CLIS dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
tentang materi kalor. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang 
dilakukan, maka simpulan dalam penelitian 
ini adalah model pembelajaran Children 
Learning in Science (CLIS) berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Pemangkat pada materi kalor. 
Saran 
Berdasarkan hasil simpulan di atas 
dapat disarankan bahwa model pembelajaran 
children learning in science membutuhkan 
waktu yang lebih lama untuk materi tertentu 
oleh karena itu disarankan bagi calon peneliti 
berikutnya agar sebelum menerapkan model 
pembelajaran ini pada materi yang lain, 
terlebih dahulu mengatur waktu agar materi 
yang akan disampaikan dapat diberikan sesuai 
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